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INTISARI

Tanah merupakan sumber daya manusia yang penting baik faktor produksi
maupun sebagai faktor ruang sebagai faktor produksi. Tanah merupakan
kesejahteraan khususnya masyarakat petani, Namun demikian rata — rata [uas
tanah pertanian ( sawah ) yang dimiliki petani sudah berda dibawah batas
minimum vang ditentukan. Sehubungan ditetapkannya pasal 8 Undang — undang
No. 56/prp/1960 yang menyebutkan bahwa setiap keluarga petani diharapkan
memiliki tanah pertanian minimum 2 hektar. Tetapi karena kondisi yang sudah
tidak memungkinkan lagi menyebabkan pemilikan tanah pertanian kurang dari
yang ditetapkan.

Melihat kondisi tersebut, maka penyusun ingin mengetahui banyaknya
rumah petani gurem, luas pemilikan tanah oleh petani gurem dan untuk
mengetahui hubungan pendapatan petani gurem dengan pemenuhan kebutuhan
hidup minimum.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode dekriptif dengan
analisis tabulasi silang. Dengan maksud untuk memaparkan fenomena yang ada
. dikecamatan Kragan, Kabupaten Rembang sehingga dapat diperoleh kesimpulan
dengan mengmbil sampel sebanyak 91 responden

" Dari hasil penelitian ini bahwa diDesa Sendang yang luas tanah sawahnya
kecil yaitu 71.885 ha dari jumlah 253 petani pemilik sawah, maka jumlah petani
yang memiliki luas tanah sawah 0,01 Ha — 0,0 Ha ada 24 petani atau 6 sampel ( 9
% ) sedang di Desa Tanjungsari yang mempunyai tanah sedang yaitu 195.210 Ha
dari jumlah 338 petani yang memiliki luas tanah sawah 0,01 Ha-0,20 Ha da 281
petani atau 70 sampel ( 83 % ) dan untuk Desa Terjan yang mempunyai Juas tanah
. sawah cukup Iuas yaitu 420.900 Ha maka dari jumlah 419 petani yang memiliki
luas tanah sawah 0,01 Ha-0,20 Ha ada 61 petani atau 15 sampel ( 14 % ).

Dengan - demikian untuk :tgringkatkan taraf hidup minimum petani
gurem perlu menambah usaha sampingan dan menekankan pada usaha
inrtensifikasi tanah pertanian serta perlu mendapat perhatian yang utama
mengenai pembangunan sarana pengairan mengingt daerah penelitian adalah
Tanah Tadah Hujan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah scbagai karunia Tuhan Yang Maha Esa kepada bangsa
Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam pasal 1 ayat (2) Undang-Undang
Pokok Agraria merupakan salah satu modal utama dalam mewujudkan
masyarakat vang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1943,

Berkenan dengan pemanfaatan usaha tanah pertanian terkait dengan
pengertian tanah menurut Soerianegara, dalam Herutomo Soemadi, (1994 :
1-2):

“Bahwa tanah merupakan sumber daya alam yang mempunyai
peranan dalam berbagai tempat dan ruang untuk hidup dan untuk
berusaha, untuk mendukung vegetasi alam yang manfaatnya sangat
diperlukan manusia dan merupakan wadah bahan mineral, logam
bahan fosil dan sebagainya untuk keperluan manusia”

Tanéh sebagaimana kita ketahui mempunyai peranan yang sangat
penting dalam kehidupan dan penghidupan manusia, Dalaxﬁ aktifitas sehari-
hari manusia selalu membutuhkan tanah dan bisa dikatakan dalam
melaksanakan kegiatan dan aktifitasnya selalu berkaitan dengan tanah.

Masyarakat Indonesia yang sebagian besar hidup di pedesaan beranggapan

tanah merupakan bagian dari hidupnya.
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nasional. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya penduduk pedesaan yang hidup
dengan pekerjaan sebagai petani.

Petani saat ini dalam mengelola tanah sebagai sumber penghidupan,
berusaha semaksimal dengan menggunakan segala dava dan upaya yang ada
dan mencrapkan paket tcknologi di bidang pertanian untuk meningkatkan
produktivitas tanah misalnva dengan cara tanam berselang vaitu dua Kali padi
dan satu Kali palawija atau dengan penanaman yang serempak, maksudnya
agar hama tidak mudah menyerang tanaman yang scdang ditanam. Schingga
produksi pertanian dapat memenuhi kebutuhan hidup.

Masing-masing tempat kemampuan dan potensi tanah itu berbeda dan
kemampuan tanah itu mempengaruhi produktivitas tanah untuk masing-
masing pola penggunaan tanah persawahan kemampuan tanah pada umumnya
tergolong subur dan mempunyai beberapa kelebihan aksesibilitas seperti jalan
beraspal, sarana transportasi dan lain-lain, sehingga mendorong penduduk
untuk tinggal dan melakukan kegiatan di sektor pertanian dengan usaha tani
sawah. Jumlah penduduk vang tinggal di daerah pertanian konsekuensinya
menurut tersedianya tanah untuk bertani, Namun jumlah tanah pertanian
relatif tetap schingga menimbulkan adanya petani yang memiliki tanah kurang
dari 0,20 Ha vang dinamakan petani gurem.

Pemilikan fanah pertanian Khususnya di pedesaan akan terjadi

ketidakseimbangan pemilikan tanah-tanah pertanian, disatu pihak terdapat



dan di lain pihak masih banvak petani vangn memiliki areal tanah yang
sempit, bahkan sudah jauh dibawah rata-rata minimum.

Undang-Undang Nomor 56/Prp/1960 Pasal 8§ ditentukan bahwa
adanya batas minimum luas kepemilikan tanah pertanian dengan tujuan agar
sctiap keluarga petani mempunyai tanah yang cukup untuk dapat memenuhi
taraf hidupnya dengan baik. Banyak faktor yang menyebabkan belum
tercapainya batas minimum luas kepemilikan tanah pertanian di kalangan
petani sebagaimana yang diharapkan dalam Undang-Undang tersebut.

Mengingat bahwa dengan keberhasilan program keluarga berencana
dari pemerintah timbul kemungkinan bahwa pada saat ini jumlah agngota
keluarga petani menjadi jauh berkurang, sehingga tanah yang kurang dari 2 Ha
dimungkinkan dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarga petani. Selain itu
adanya kemajuan teknologi pertanian dapat membantu meningkatkan
produktivitas tanah dan tenaga kerja schingga akan meningkatkan perlu
pendapatan petani dan kesejahteraan hidup petani. Namun demikian tidak
semua petani mampu memanfaatkan dan menggunakan kemajuan teknologi
pertanian vang ada.

Pendapatan petani merupakan golongan terendah pendapatannya. Hal
ini terutama disebabkan oleh tanah pertanian vang sempit sehingga produksi
pertantannya rendah. Keadaan ini akan lebih buruk lagi jika tanah garapannya

milik orang lain yang harus dibayar dengan vang sewa atau dengan bagi hasil.
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maka penvusunan tertarik untuk mengadakan penclitan dengan judul
“STUDI TENTANG PEMILIKAN TANAH SAWAH DAN PENDAPATAN
PETANI GUREM DI KECAMATAN KRAGAN KABUPATEN

REMBANG™.

Perumusan Masalah

Penduduk Indonesia sebagian besar hidup di pedesaan dan pada
umumnya mereka hidup pada sektor pertanian. Dengan jumlah penduduk yang
sebagian besar bermata pencaharian petani maka memerlukan areal tanah
pertanian vang luas pula. Sedangkan tanah vang ada terbatas schingga luas
kepemilikan tanah pertanian relatif sempit.

Sempitnya luas pemilikan tanah pertanian akan menentukan besarnya
hasil produksi yang diperoleh. Hal ini telah disadari oleh petani, sehingga
petani yang hanya menggantungkan hidup sekeluarga di bidang pertanian akan
selalu berusaha untuk meningkatkan hasil produksi tanahnya dengan harapan
agar hasil yéng diperoleh dapat memenuhi kebutuhan hidup sekeluarga.

Schubungan dengan tu ingin micrumuskan permasalahan, yaitu
1. Berapa luas pemilikan tanah pertanian petani gurem di Kecamatan Kragan

Kabupaten Rembang ?

b

Apakah pendapatan petani gurem dari hasil sawah mampu memenuhi

kebutuhan hidup mimimum keluarga petani gurem ?



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian dapat mencapai sasaran yang diinginkan, Periyusomn
membatasi ruang lingkup permasalahan, yaitu : luas pemilikan tanah sawah
oleh petani gurem dalam penclitian ini dibatasi untuk pertanian tanah sawah
dan pendapatan petani gurem selama tiga tahun produksi yaitu tahun 1996,

1997 dan tahun 1998 vang diusahakan olch petani gurem itu sendiri.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pencliian
Tujuan penelitién harus berkaitan dengan rumusan masalah ataupun
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah :
a. Untuk mengetahui luas pemilikan tanah pertanian (sawah) oleh petani
gurem.
b. Untuk mengetahui besarnva pendapatan petani gurem dari tanah sawah
dalam lﬁemenuhi kebutuhan hidup minimum keluarganya.
2. Kegunaan Penclitian
Kegunaan dalam peneiltian ini adalah :
a. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi Badan Pertanahan
Nasional dalam menentukan kebijaksanaan di bidang Pengaturan

Penouasaan Tanah khususnva di bidang Sub Seksi Pengendalian



b.

(2]

d.

O

Untuk memperluas pengetahuan di bidang pertanahan Khususnya tentang
penguasaan pemilikan tanah pertanian.

Sebagai bahan evaluasi terhadap tingkat pendapatan petani gurem dalam
pemenuhan kebutuhan hidup keluarga petani gurem, khususnya di daerah
penelitian.

Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Pertanahan

Nasional (STPN) dalam melaksanakan tugas belajar.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan hasil penelitian c'lan pembahasan dapat  ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-rata pemilikan tanah sawah yang diusahakan oleh petani gurem
sendiri di Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang adalah rata-rata seluas
0,0928 Ha dengan perincian di Desa Sendang rata-rata seluas 0,1012 Ha,
Desa Tanjungsari rata-rata seluas 0,0724 Ha dan Desa Terjan rata-rata
seluas 0,1050 Ha.

2. Pendapatan petani gurem dari sawah vang dimiliki dan diusahakan sendiri
di Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang belum memenuhi standar
kébutuhan hidup minimum ( < Rp. 342.920) dan termasuk standar garis

kemiskinan miskin sekali (< Rp. 257.190)

B. Saran
1. Untuk meningkatkan pendapatan petani dari usaha taninva agar lebih
ditekankan pada usaha intensifikasi pertanian.
2. Perlu mendapat perhatian yang utama mengenai pembangunan sarana
pengairan mengingat daerah penelitian merupakan tanah sawah tadah

hujan.
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